PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JALAN BALAIKOTA NO. 27 TELP. (0541) 733033 / 741429 FAX. (0541) 7461578
SAMARINDA — KALIMANTAN TIMUR

PERNYATAAN ANGGARAN GENDER
(GENDER BUDGET STATEMENT)

SKPD : BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

TAHUN ANGGARAN  :2025

PROGRAM Peningkatan Kewaspadaan Nasional dan Peningkatan Kualitas dan
Fasilitasi Penanganan Konflik Sosial

KEGIATAN Perumusan Kebijakan Teknis dan Pelaksanaan Pemantapan
Kewaspadaan Nasional dan Penanganan Konflik Sosial

KODE Kegiatan 8.01.06.2.01.0004

ANALISIS 1. Masih ditemukannya potensi penyebaran paham radikalisme,
SITUASI intoleransi, dan ekstremisme, terutama di lingkungan pendidikan
(Copy Data Pembuka dan komunitas muda.

Wawasan) 2. Mobilitas orang asing, tenaga kerja asing, serta lembaga asing di

wilayah Kota Samarinda yang memerlukan pemantauan intensif
agar tidak menimbulkan gangguan terhadap keamanan dan
ketertiban.

3. Keterbatasan koordinasi antar instansi terkait (Pemda, TNI,
POLRI, BIN Daerah, dan lembaga masyarakat) dalam sistem
deteksi dini dan pencegahan konflik sosial.

4. Peran masyarakat dalam kewaspadaan dini masih perlu
ditingkatkan, karena belum semua lapisan masyarakat memahami

pentingnya pencegahan dini terhadap potensi konflik dan ancaman
nasional.

RENCANA Kegiatan 1. Melaksanakan koordinasi dan sinergi lintas

TINDAK sektor antara Pemerintah Daerah, TNI, POLRI,
BIN Daerah, dan lembaga masyarakat dalam
rangka memperkuat sistem deteksi dini dan
penanganan konflik sosial.

2. Menyelenggarakan sosialisasi dan dialog
interaktif tentang bahaya radikalisme,
intoleransi, dan ancaman disintegrasi bangsa
kepada masyarakat, pelajar, tokoh agama, dan
tokoh masyarakat.

Tujuan 1. Mengoptimalkan sistem deteksi
(Copy Tujuan dini dan penanganan konflik sosial
Responsif Gender)

melalui pengumpulan data, analisis
situasi, dan penyampaian informasi
yang cepat serta akurat.

2. Meningkatkan partisipasi aktif
masyarakat, baik laki-laki maupun
perempuan, dalam menjaga
ketertiban, keamanan, serta
ketahanan sosial di wilayahnya
masing-masing.




Aktivitas Sosialisasi 2 Kali

(Copy Rencana Rapat 7 Kali
Aksi)

Sumber 1. ASN dan Non ASN Badan
daya Kesbangpol

(Inputs) 2. TNI

3. POLRI

4. Densus 88
5. FKDM

6. Kejaksaan
7. Imigrasi

8. Kemenag

Anggaran :
APBD Kota Samarinda

Jasa Catering dan Hotel

Output Jumlah Peserta Sosialisasi
sebanyak 300 Orang

ALOKASI
SUMBER DAYA

Anggaran | Rp. 228.207.000,-

SDM PA, PPK, PPTK, Bendahara Pengeluaran,

(Copy Sumber Pembantu Bendahara
Daya)

Peralatan | Perangkat Keras (Komputer, Laptop, Printer,
dan Mesin | ATK, Scanner, Proyektor,Pointer, Flashdisk,

(Copy Sumber | Hardisk Eksternal)
aya)

Outcomes
(Copy outcome GAP)

1. Meningkatnya kewaspadaan dan ketahanan ideologi
masyarakat serta pelajar terhadap pengaruh paham
radikalisme dan intoleransi.

2. Terbentuknya jaringan komunikasi dan koordinasi antar
unsur pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat
dalam upaya deteksi dini terhadap potensi radikalisme.

Dampak
(Copy Dampak GAP)

Komposisi peserta menunjukkan keterlibatan aktif perempuan dalam
kegiatan sosialisasi, yang bisa diinterpretasikan sebagai indikator
meningkatnya kesadaran dan peran perempuan dalam menjaga
kewaspadaan nasional.

k.I(IV/b)
5200112 1 003




PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JALAN BALAIKOTA NO. 27 TELP. (0541) 733033 / 741429 FAX. (0541) 7461578
SAMARINDA - KALIMANTAN TIMUR

LEMBAR KERJA
GENDER ANALYSIS PATHWAY (GAP)

Tahun 2025
Baris 1 | Nama OPD BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK KOTA
SAMARINDA
Program Peningkatan Kewaspadaan Nasional dan Peningkatan

Kualitas dan Fasilitasi Penanganan Konflik Sosial

Kegiatan Perumusan Kebijakan Teknis dan Pelaksanaan
Pemantapan Kewaspadaan Nasional dan Penanganan
Konflik Sosial

Sub Kegiatan Pelaksanaan Koordinasi di Bidang Kewaspadaan Dini,

Kerjasama Intelijen, Pemantauan Orang Asing, Tenaga
Kerja Asing dan Lembaga Asing, Kewaspadaan
Perbatasan Antar Negara, Fasilitasi Kelembagaan
Bidang Kewaspadaan serta Penanganan Konflik di
Daerah.

Tujuan Meningkatkan kewaspadaan dini masyarakat dan
aparatur pemerintah daerah, Meningkatkan efektivitas
pemantauan terhadap keberadaan dan aktivitas orang
asing, tenaga kerja asing, serta lembaga asing,
Mewujudkan kondisi masyarakat yang aman, tertib, dan

kondusif
Baris 2 | Data Pembuka Jumlah Sosialisasi Menangkal sejak dini paham
Wawasan radikalisme sebanyak 300 Peserta yang terdiri dari

Komposisi Peserta berdasarkan Gender :
- Laki-laki: 88 orang (29,3%)
- Perempuan: 212 orang (70,7%)

Baris 3 | Faktor | Faktor Ini menunjukkan partisipasi perempuan sangat tinggi,
Kesenj | kesenja | yang bisa diinterpretasikan positif — menandakan bahwa
angan | ngan/ perempuan cukup aktif dan peduli terhadap isu

permas | kewaspadaan nasional dan radikalisme.

alahan Namun, dari sisi gender balance, angka ini tidak
seimbang, dan bisa dijelaskan dalam analisis GAP
(Gender Analysis Pathway) sebagai potensi kesenjangan
partisipasi laki-laki yang perlu ditingkatkan pada kegiatan.




Sebab
Kesenj
angan
Internal

1. Komposisi peserta didik di sekolah lebih banyak
perempuan, sehingga jumlah peserta sosialisasi
perempuan secara alami lebih tinggi daripada laki-
laki.

2. Jadwal dan lokasi kegiatan lebih sesuai dengan

waktu belajar siswa perempuan, sementara
sebagian siswa laki-laki memiliki kegiatan
ekstrakurikuler atau lapangan yang berbenturan
jadwal.

Sebab
Kesenj
angan
Ekstern
al

Materi sosialisasi lebih menarik bagi peserta perempuan,
misalnya karena disajikan dengan pendekatan nilai,
empati, dan komunitas, sementara pendekatan yang
melibatkan tantangan atau simulasi lapangan (yang lebih
menarik bagi laki-laki) masih minim.

Baris 4

Tujuan Responsif

Gender

1. Meningkatkan kewaspadaan dini masyarakat dan
aparatur pemerintah daerah terhadap potensi
ancaman, gangguan, hambatan, dan tantangan yang
dapat mengganggu stabilitas keamanan dan
ketertiban di wilayah Kota Samarinda.

2. Meningkatkan efektivitas pemantauan dan
pengawasan terhadap keberadaan serta aktivitas
orang asing, tenaga kerja asing, dan lembaga asing
agar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan dan tidak menimbulkan potensi gangguan
keamanan.

3. Memperkuat koordinasi dan sinergi antar instansi
terkait (pemerintah daerah, TNI, POLRI, dan lembaga
intelijen) dalam pencegahan serta penanganan
potensi konflik sosial di daerah.

4. Mewujudkan kondisi masyarakat yang aman, tertib,
dan kondusif melalui peningkatan kesadaran dan
partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga stabilitas
sosial dan keamanan daerah.

Baris 5

Rencana Aksi

1. Sosialisasi 2 kali
2. Rapat Koordinasi melibatkan instansi vertikal 7 kali
3. Monitoring lapangan 12 laporan

Baris 6

Data

Dasar/Baseline

Komposisi Peserta berdasarkan Gender:
Laki-laki: 88 orang (29,3%)
Perempuan: 212 orang (70,7%)

Baris 7

Penguk
uran
Hasil

Output

Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman peserta
mengenai bahaya paham radikalisme, intoleransi, dan
ancaman terhadap keutuhan NKRI.




Outcome 1. Meningkatnya kewaspadaan dan ketahanan
ideologi masyarakat serta pelajar terhadap
pengaruh paham radikalisme dan intoleransi.

2. Terbentuknya jaringan komunikasi dan koordinasi
antar unsur pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat dalam upaya deteksi dini terhadap
potensi radikalisme.

Dampak | Komposisi peserta menunjukkan keterlibatan aktif
perempuan dalam kegiatan sosialisasi, yang bisa
diinterpretasikan sebagai indikator meningkatnya
kesadaran dan peran perempuan dalam menjaga
kewaspadaan nasional.

Samarinda, 15 Januari 2026




